
36 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, pengolahan data, dan analisa yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil wawancara dan study literatur, kriteria yang 

berpengaruh dalam pemilihan karyawan terbaik untuk promosi jabatan 

diperoleh prioritas kriteria yang paling utama. Dimana tingkat kriteria 

Tanggung Jawab adalah kriteria yang paling berpengaruh dengan nilai 

bobot 0.324, selanjutnya Loyalitas dengan nilai bobot 0.195, Attitude 

0.151, Keterampilan 0.130, Kerjasama Tim 0.111, dan Disiplin 0.089 

menjadi prioritas perusahaan dalam memilih karyawan terbaik untuk 

promosi jabatan. 

2. Dengan menggunakan metode AHP maka di dapatkan alternatif  karyawan 

yang terbaik dan paling sesuai dengan kriteria yang di inginkan oleh PT. 

KIAS untuk promosi jabatan. Data AHP yang di peroleh dari pengisian 

kuisioner oleh para pengambil keputusan perusahaan kemudian di hitung 

dan ditemukan hasil akhir bahwa kandidat A lebih unggul dan sesuai 

dengan kriteria yang di inginkan perusahaan dengan nilai bobot 0.324. 

sedangkan diperingkat kedua kandidat D dengan nilai bobot 0.267, 

kemudian kandidat B dengan nilai bobot 0.217 dan kandidat C dengan 

nilai bobot 0.192 

Pemilihan karyawan terbaik untuk promosi jabatan dengan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat membantu perusahaan dalam 

memiliah karyawan terbaik untuk promosi jabatan yang sesuai  dengan kriteria 

yang diinginkan oleh perusahaan. Jadi dengan adanya metode AHP akan 

mempermudah dan menyederhanakan pengambilan keputusan oleh perusahaan 

dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini. 
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6.2 Saran  

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 

saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan sebagai berikut : 

6.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

1. Perusahaan bisa menerapkan metode tertentu untuk dapat membantu 

proses pengambilan keputusan, dengan adanya metode AHP ini 

perusahaan tidak saja bisa mengambil keputusan dalam hal pemilihan 

karyawan terbaik tetapi bisa juga diterapkan dalam hal pengambilan 

keputusan sulit. Metode AHP juga bisa diterapkan perusahaan untuk 

pemilihan supplier, dengan AHP perusahaan bisa memilih brand yang 

paling diminati dan menguntungkan secara berkala kepada perusahaan. 

Metode AHP dalam mengambil keputusan juga dapat diterapkan pada 

hal-hal yang bisa meningkatkan efisiensi perusahaan dalam 

mendistribusikan setiap produknya ke setiap cabang yang ada. 

2. Pemilihan karyawan terbaik untuk promosi jabatan guna memperoleh 

pemilihan karyawan yang lebih baik harus dilakukan dengan cara yang 

benar dan efektif agar tidak terjadi kegagalan didalamnya. Pemilihan 

karyawan terbaik secara subjektif seringkali tidak efektif, maka 

diperlukan perhitungan didalamnya yang mendukung keputusan 

tersebut. Keputusan yang dibuat harus didukung dengan data-data 

yang akurat sehingga memperoleh hasil yang terbaik bagi perusahaan.  

6.2.2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Dapat menambah jumlah criteria atau alternativenya karna bersifat 

dinamis dalam arti kata data alternatifnya tidak harus empat dan 

jumlah kriterianya tidak harus enam tetapi dapat berubah sesuai 

kebutuhan. 

2. Pemilihan karyawan terbaik untuk promosi jabatan dapat menerapkan 

metode yang lain. 


